BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Adaptasi

Adaptasi adalah suatu penyesuaian pribadi terhadap lingkungan, penyesuaian
ini dapat berarti mengubah diri pribadi sesuai dengan keadaan lingkungan, juga dapat
berarti mengubah lingkungan sesuai dengan keinginan pribadi’. Menurut Karta
Sapoetra adaptasi mempunyai dua arti. Adaptasi yang pertama disebut penyesuaian
diri yang autoplastis (auto artinya sendiri, plastis artinya bentuk), sedangkan
pengertian yang kedua penyesuaian diri yang alloplastis (allo artinya yang lain,
plastis artinya bentuk). Jadi adaptasi ada yang artinya “pasif” yang mana kegiatan
pribadi di tentukan oleh lingkungan. Dan ada yang artinya “aktif” yang mana pribadi
mempengaruhi lingkungan

Menurut Suparlan? adaptasi itu sendiri pada hakekatnya adalah suatu proses

untuk memenuhi syarat-syarat dasar untuk tetap melangsungkan kehidupan. Syarat-
syarat dasar tersebut mencakup:

1. Syarat dasar alamiah-biologi (manusia harus makan dan minum untuk
menjaga kesetabilan tempratur tubuhnya agar tetap berfungsi dalam
hubungan harmonis secara menyeluruh dengan tubuh lainnya).

2. Syarat dasar kejiwaan (manusia membutuhkan perasaan tenang yang jauh
dari perasaan takut, keterpencilan gelisah).

3. Syarat dasar sosial (manusia membutuhkan hubungan untuk dapat
melangsungkan keturun, tidak merasa dikucilkan, dapat belajar mengenai

kebudayaannya, untuk dapat mempertahankan diri dari serangan musuh).

!(Di kutip dari : Kamus Sosiologi Antropologi, Penerbit Indah Surabaya, 2001, hal 10).
2 Tim Pengemban Ilmu Pendidikan FIP-UPI, Ilmu dan Aplikasi Pendidikan, PT. Imperial Bhakti
Utama, 2007, cet 2
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Menurut Soerjono Soekanto® memberikan beberapa batasan pengertian dari

adaptasi, yakni :

1.

2.

3.

6.

Proses mengatasi halangan-halangan dari lingkungan.

Penyesuaian terhadap norma-norma untuk menyalurkan

Proses perubahan untuk menyesuaikan dengan situasi yang berubah.
Mengubah agar sesuai dengan kondisi yang diciptakan

Memanfaatkan sumber-sumber yang terbatas untuk kepentingan
lingkungan dan sistem.

Penyesuaian budaya dan aspek lainnya sebagai hasil seleksi alamiah.

Dari batasan-batasan tersebut dapat disimpulkan bahwa adaptasi merupakan

proses penyesuaian. Penyesuaian dari individu, kelompok, maupun unit sosial

terhadap norma-norma, proses perubahan ataupun suatu kondisi yang diciptakan.

Lebih lanjut tentang proses penyusuaian tersebut. Aminuddin menyebutkan bahwa

penyesuaian dengan tujuan-tujuan tertentu, di antaranya:

a. Mengatasi halangan-halangan dari lingkungan.
b. Menyalurkan ketegangan sosial.
c. Mepertahankan kelanggengan kelompok atau unit sosial.

d. Bertahan hidup.

Di dalam adaptasi juga terdapat pola-pola dalam menyesuaikan diri dengan

lingkungan. Menurut Suyono, pola adalah suatu rangkaian unsur-unsur yang sudah

menetap mengenai suatu gejala dan dapat dipaki sebagai contoh dalam hal

menggambarkan atau mendeskripsikan gejala itu sendiri. Dari definisi tersebut di atas,

pola adaptasi dalam penelitian kali ini adalah sebagai unsur-unsur yang sudah

* Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, Jakarta, 2009, Rajawali Press.
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menetap dalam proses adaptasi yang dapat menggambarkan proses adaptasi dalam
kehidupan sehari-hari, baik dalam interaksi, tingkah laku maupun dari masing-masing
adat-istiadat kebudayaan yang ada. Proses adaptasi berlangsung dalam suatu
perjalanan waktu yang tidak dapat diperhitungkan dengan tepat, kurun waktunya bisa

cepat, lambat, atau justru berakhir dengan kegagalan.

Dalam buku Intercultural Communication in Context yang di tulis oleh Judiht
N. Martin dan Thomas K. Nakayama, disebutkan bahwa terdapat sejumlah model
yang dapat menerangkan proses adaptasi seseorang, salah satunya yang sering
digunakan adalah U-Curve atau U-Curve Theory, teori ini berdasarkan riset penelitian
yang dilakukan oleh ahli sosiologi dari Norwegia, Sverre yang menginterview
pelajar/mahasiswa asal Norwegia yang belajar di A.S. model ini telah digunakan
kepada banyak kelompok migran atau perantau yang berbeda-beda. Disebutkan

bahwa terdapat 4 tahapan dalam adaptasi budaya,

1. Honeymoon
Tahap ini adalah rasa dimana seseorang masih memiliki semangat
dan rasa penasaran yang tinggi serta mengebu-gebu dengan suasana baru
yang akan di jalani. Individu tersebut mungkin tetap akan merasa asing,
kangen rumah dan merasa sendiri namun masih terlena dengan keramahan
penduduk lokal terhadap orang asing.
2. Frustation
Fase ini adalah tahap dimana rasa semangat dan perasaan yang
mengebu-gebu tersebut berubah menjadi rasa frustasi, jengkel dan tidak
mampu berbuat apa-apa karena realita yang sebenarnya tidak sesuai
dengan ekpektasi yang dimiliki pada awal tahapan.

3. Readjustment
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Tahap ini adalah tahap penyesuaian kembali, di mana seseorang
akan mulai untuk mengembangkan berbagai macam cara untuk bisa

beradaptasi dengan keadaan yang ada.

4. Resolution

Fase yang terakhir di mana seiring dengan waktu, seseorang
kemudian akan sampai pada 4 kemungkinan, yang pertama, Full
participation: dia akan mencapai titik nyaman dan berhasil membina
hubungan serta menerima kebudayaan yang baru tersebut, yang kedua,
Accomodation: bisa menerima tapi dengan beberapa catatan dalam hal-hal
tertentu tidak bisa ditolerir, yang ketiga, Fight: tidak merasa nyaman
namun berusaha menjalani sampai dia kembali ke daerah asalnya dengan
segala daya upaya, dan yang terakhir, Flight: di mana pimigran secara
fisik ataupun psikologi menghindari kontak untuk lari dari situasi yang

membuat dia frustasi.

B. Pengertian Komunikasi
Banyaknya pengertian dan definisi komunikasi semakin menambah
kompleksitas permasalahan definisi komunikasi dalam berbagai dimensi kehidupan
manusia. Latar belakang pendidikan seseorang menentukan kea rah mana komunikasi
di definisikan.Fenomena ini di tandai dengan lahirnya tokoh atau ahli komuniasi yang
berlatar belakang bukan dari ke ilmuan komunikasi, namun ikut membesarkan
perkembangan dan pertumbuhan ilmu komunikasi. Misalnya Harold D. Laswell yang

ahli politik, Shanon Weaver yang ahli matematika dan juga lainnya.
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Yang perlu diingat bahwa istilah komunikasi berasal dari bahasa inggris
communication yang berasal dari bahasa latin communication dan bersumber dari kata
communis yang berarti sama, yaitu sama makna. Kesamaan makna ini mengandung
pengertian bahwa antara komuni kator dan komunikan memiliki persepsi yang sama
tentang apa yang sedang di komunikasikan atau di bicarakan. Pihak komunikator
memiliki sifat komunikatif. Sedangkan sifat komunikatif didapatkan jika kedua belah

pihak mempunyai sifat empati.

Komunikasi, sebuah istilah atau kalimat yang akan lebih mudah di ucapkan
daripada mencarai definisi yang kembar. Menerut Thcodore Clevenger Jr (dalam
littlejohn, 2009 : 4) masalah yang selalu ada daam mendefinisikan komunikasi untuk
tujuan penelitian atau ilmiahberasal dari fakta bahwa kata kerja ‘“berkomunikasi”
memilikin posisi yang kuat dalam kosakata umum dan karnannya dan tidak mudah

didefinisikan untuk tujuan ilmiah.

Frank dance mencoba memberikan tiga konseptual yang membentuk dimensi
dasar definisi komunikasi, tingkat pengamatan, tujuan, dan penilaian normative.
Dimensi pengamatan atau keringkasan yaitu definisi komunikasi yang diberikan
berdasarkan katagori pengertian yang masih luas, umum, dan bebas.Misalnya, definisi
komunikasi sebagai “proses yang menghubungan semua bagian yang terputus-putus”
merrupakan definisi yang umum. Dimensi tujuan yaitu definisi komunikasi yang
mengambarkan proses pengiriman dan penerimaan pesan dengan maksud yang
tertentu.Misalnya, definisikomunikasi yang menerangkakan tentang * situasi
tersebutmerupakan sebuah sumber yang mengirimkan sebuah pesan kepada
penerimadengan tujuan tertentu untuk mempengarui perilaku penerima”. Dimensi
penilaian normative yaitu definisi komuniaksi yang menyertakan pertanyaan tentang

keberhasilan, keefektifan, atau ketepatan. Misalnya komunikasi didefinisikan
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“komunikasi merupakan pertukaran sebuah pemikiran atau gagasan.Asumsinya

adalah sebuah pemikiran atau gagasan yang berhasil di tukarkan.”

Sulitnya member kesepakatan tentang definisi komunikasi yang tunggal bukan
bererti ilmu komunikasi mengalami stagnasi keilmuan namun justru memberikan

peluang terhadap lahirnya varian-varian definisi komunikasi yang lebih kompleks.

Richard L. Wiseman memberikan definisi komunikasi sebagai proses yang
melibatkan pertukaran pesan dan penciptaan makna.’ Definisi ini memberikan
pengertian bahwa komunikasi efektif apabila orang tersebut menafsirkan pesan yang
sama seperti apa yang disampaikan oleh komunikator. Komunikasi efektif apabila kita
mampu meminimalkan keslah pahaman. Kesalah pahaman, bagaimanapun sering
terjadi ketika kita berkomunikasi dengan mayoritas orang asing.Kita menafsirkan
pesan orang asing ‘dengan menggunkan kerangka acuan mereka.Ketika kita
berinteraksi dengan orang asing’ kita mungkin tidak mengenali komunikasi yang
efektif” ada kemungkinan bahwa penafsiran kita tentang pesan orang asing berbeda
dari mereka maksudkan, dan dapat sebaliknya mereka menginterpretasikan pesan kita

berbeda dari yang kita maksudkan.

Beberapa ahli komunikasi telah memberikan definisi yang beragam tentang

komunikasi, diantaranya adalah :

a. Carl I. Hovland
Komunikasi adalah proses yang memungkinkan seseorang menyampaikan

rangsangan untuk mengubah perilaku orang lain.°

45

1995), 5

“Stephen W. LittleJhon & Karen A. Foss.Teori Komunikasi. (Jakarta : PT. Salemba Humanika, 2009).
® Richard L. Wiseman, Intercultural Communication Theory. (California State University, Fullerton,

® Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek. (Bandung : Remaja Rostda Karya,

1999), 10
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b. Everett M. Rogers
Komunikasi adalah proses dimana suatu ide dialihkan dari sumber kepada satu
penerima atau lebih, dengan maksud untuk mengubahtingkah laku mereka.’

c. McLaughlin
Komuniasi adlah saling menukar ide-ide dengan cara apa saja yang efektif.®

d. Himstreet dan Baty
Komunikasi adalah suatu proses pertukaran informasi di antara dua oran atau
lebih melalui suatu system symbol-simbol, isyarat-isyarat, ada perilaku yang
sudah lazim.®

e. Onong Uhcana Effendy

Komunikasi adalah proses penyampaiain pesan dalam bentuk bentuk lambing-
lambang bermakna sebagi panduan pikiran ada perasaan berupa ide, informasi
kepercayaan, harapan, imbauan, ada sebagaiinya, yang dilakukan seseorang kepada
orang lain, baik langsung secara tatap muka maupun tak langsung melalui media

dengan tujuan mengubah sikap, pandangan, atau perilaku.*

Dari pendapat-pendapat di atas disimpulkan bahwa komunikasi adalah
merupakan suatau proses pembagian makna atau ide-ide di antara dua orang atau
lebih ada mereka mendapatkan saling pengertian tentang pesan yang disampaikan.
Tanpa ada kesamaan pengertian diantara peserta komunikasi maka tidak ada sebuah

tindak komunkasi.

" Hafied Cangara, Pengantar llmu Komunikasi, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2000), 1
® Ted J. Mc Laughlin, communication, ( Columbus : Charles E. Merril Books, Inc. 1964), 21

° William C. Himstreet dan Wayne Murlin Baty, Bussines Communication : Principlesand Methods. (
Boston: publishing Company, 1990), 6

1% Onong Suchjana Effendy, kamus komunikasi, (Bandung : Mandar Maju. 1989), 60
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Pesan komunikasi dapat disampaikan melalui lambing atau symbol verbal
maupun non verbal menurut Porter Ada Samovar'!sebuah perilaku (bik verbal
maupun non verbal) dapat dikatakan sebagai pesan apabila memenuhi dua syarat yitu
‘pertama kita harus diobservasi oleh seseorang, kedua perilaku harus mengandung
makna. Dengan demikian inti dari sebuah proses komunikasi adalah andanya

pembagian makna diantara perserta komunikasi.

Pengertian komunikasi juga ada yang mengesampingkan efek berupa dapat di
terima atau tidaknya pesan yang yang telah disampaikan. Namun hanya
mencerminkan dimensi penyampaian informasi. Contoh definisi atau pengertian

komunikasi yang demikian sebagaimana pendapat-pendapat di bahwah ini :

a. Gebner
Komukasi adalah penyajian informasi , ide , emosi, skill, ada sterusnya,
dengan menggunakan symbol, kata, gambar, figure, grafik ada lain-lain. Hal ini
merupakan aksi atau prses penyampaian yamh biasanya disebut komunikasi.*?
b. Wexley ada Yukl
Komunikasi didefinisikan sebagai penyampaian informasi di antara dua orang
atau lebih.*®
c. Marvin E. Mundel. P.E
Komunikasi adalah penyampaian pikiran, pendapat, informasi, atau sikap

dengan berbicara, menulis, atau member isyarat.'*

! Dalam Dedy Mulyana, Komunikasi Antar Budaya, (Bandung : Remaja Rosyda Karya, 2000), 12

!2 Reed H. Blake, A Taxonomi of consept In Communication, (USA : Hasting Hause. Publisher Inc.
1979), 3

BKennet N. Wexley ada Garry A. yukl.Organizational Behavior and Personal Psycology, ( Ilionis :
Homewood Inc, 1977), 286

¥ Marvin E. Mundel. Motion and Time Study, ( New Delhi : Prentise Hall India Privent Limited,
1981), 201
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d. Manoppa ada Saiyadain
Komunikasi berarti menjelaskan ide ada informasi kepada orang lain.*
e. Pitfield
Komunikasi dpat dikatakan sebagai suatu proses penyampaian pikiran

seseorang atau orang-orang kepada seseorang atau orang lain.*®\

C. Dinamika Komunikasi

Menurut Effendy dalam bukunya yang berjudul “Dinamika Komunikasi”
menjelaskan bahwa dinamika komunikasi adalah apa, seperti apa, ada bagaimana
komunikasi yang terjadi antar dua orang atau lebih terjadi. Detail-detail penting baik
verbal maupun nonverbal, situasi, emosi, ada hal-hal lainnya yang memberikan
pengaruh dalam terjadinya sebuah komunikasi.Dinamika tersebut bisa berupa

hambatan tau malah mendukung kualitas dari sebuah komuniaksi.*’

Dinamika komunikasi yang terjadi pada individu atau kelompok bukanlah
sebuah hasil atau produk melainkan sebuah proses. Dinamika komunikasi merupakan
sebuah keputusan yang di ambil oleh individu atau kelompok dimana mereka dituntut
harus mampu beradaptasi dengan lingkungan baru dan latarbelakang yang berbeda
(budaya, etnis, bangsa, dan bahasa) dimana mereka yang berasal dari Negara yang
berbeda dan menetap di Indonesia mau tidak mau mereka harus dapat beradaptasi
dengan warga Indonesia yang memiliki latarbelakang (budaya, etnis, bangsa, dan

bahasa) yang berbeda dan pada akhirnya akan timbul dinamika komunikasi, dimana

>Arun monappa ada Mirza S. Saiyadain.Personal Management, ( New Delhi ; Tata McGraw-Hill
Publishing Company Limited, 1983), 255

'® Ronald R. Pietfield, Buseness Organization, (London : Mac Donald & Evans Limited, 1977), 86

7 prof. Drs. Onong Uchjana Effendy, M. A. Dinamika Komunikasi, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya.
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saat mereka berinteraksi, dimana warga asing berkomuniaksi menyesuaikan dengan

warga Indonesia yang berada.

Beberapa asumsi mengatakan bahwa dinamika komunikasi juga ikut berperan
dalam terjadinya dinamika sosial, dimana komunikasi terlibat di dalamnya antara lain
Pertama, bahwakomunikasi menghasilkan perubahan —perubahan pengertian, dan hal
itu bukan saja terjadi secara individual bahkan bisa bersifat sistematik. Asumsu
Kedua, bahwa dalam proses komunikasi terjadi sosialisasi nilai. Wilbur Schramm
menyatakan bahwa kegiatan komunikasi juga bisa dilihat dari kedudukan fenomena
dalam kehidupan sosial. Komunikasi pada dasarnya membuat individu menjadi
bagian dari lingkungan sosial. Asumsi ketiga, komunikasi merupakan cara penulran
perilaku sehingga dapat disimpulkan bahwa Dinamika komunikasi juga

melatarbelakngi timbulnya Dinamika Sosial.

Adapun proses dinamika komunikasi yang terjadi dimulai dari diri individu
sebagai pribadi yang masuk kedalam lingkungan yang baru atau kelompok yang baru
yang memiliki latar belakang yang berbeda-beda, belum mengenal antar individu
yang ada. Mereka di ibaratkan dengan Es yang membeku, kemudian individu yang
bersangkutan akan berusaha untuk mengenal individu lainya. Setelah saling mengenal
di mulailah kegiatan berkomunikai dengan individu lainnya, baik berkomunikasi
dengan individu yang memiliki latarbelakang yang sama maupun latar belakang yang
berbeda ( baik perbedaan budaya, etnis, dan bahasa). Dinmana proses tersebut pada
akhirnya akan membuat dinamika komunikasi yang terjadi dari individu yang

memiliki latar belakang yang bebeda tersebut.
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D. Faktor Penghambat

1.

a.

Hambatan Sosio-antro-psikologis
Hambatan antropologis

Manusia, meskipun satu sama lain sama dalam jenisnya sebagai mahluk hidup
“homo sapiens”, tetapi ditakdirkan berbeda dalam banyak hal. Berbeda dalam
postur, warna kulit, dan kebudayaan, yang ada pada kelanjutannya berbeda dalam
gaya hidup (way if life), norma, kebiasaan, dan bahasa.*®

Dalam melancarkan komunikasinya seorang komunikator tidak bisa berhasil
apabila ia tidak mengenal siapa komunikan yang dijadikan sasarannya. Yang
dimaksud dengan ‘“‘siapa” disini bukan nama yang disandang melainkan ras apa,
bangsa apa, atau suku apa. Dengan mengenal dirinya, akan mengenal pula
kebudayaanya, gaya hidup, dan norma kehidupannya , kebiasaanya, dan
bahasanya.
Hambatan psikologis

Faktor psikologis sering kali menjadi hambatan dalam komunikasi. Hal ini
umumnya di sebabkan si komunikator sebelum melancarkan komunikasinya tidak
mengkaji diri komunikan.
Hambatan Semantis

Kalau hambatan sosiologis-antropologis-psikologis terdapat pada pihak
komunikan, maka hambatan simantis terdapat pada diri komunikator. Faktor
semantis menyangkut bahasa yang di pergunakan komunikator sebagai “alat”
untuk menyalurkan pikiran dan perasaannya kepada komunikan, demi kelancaran
komunikasinya seorang komunikator harus benar-benar memperhatikan gangguan

semantic ini, sebab salahucap atau salah tulis dapat menimbulkan salah

18 prof. Drs. Onong Uchjana Effendy, M. A. Dinamika Komunikasi, (Bandung: PT. Remaja

Rosdakarya
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pengertian(misunderstanding) atau salah tafsir (misinterpretation), yang pada
gilirannya bisa menimbulkan salah komunikasi.
d. Hambatan Mekanis
Hambatan mekanis dijumpai pada media yang di gunakan dalam melancarkan
komunikasinya.
e. Hambatan Ekologis
Hamabtan ekologis terjadi disebabkan oleh gangguan lingkungan terhadap
proses berlangsunya komunikasi, jadi datangnya dari lingkungan. Contohnya,
suara riuh orang-orang, kebisingan lalu-lintas, suara hujan, dan lain-lain saat

komunikator berkomunikasi dengan komunikan.

E. Proses Berlangsungnya Komunikasi

Bila kita memikirkan komunikasi suatu proses, ada beberapa karakteristik
lainnya yang membantu kita untuk memahami bagaimana sebenarnya komunikasi

berlangsung.

Pertama®®, komunikasi itu dinamik. Komunikasi adalah suatu aktifitas yang
terus berlangsung dan selalu berubah. Kedua, komunikasi itu interaktif. Komunikasi
terjadi antar narasumber dan penerima. Ini mengimpilikasikan dua orang atau lebih
yang membawa latar belakang dan pengalaman unik mereka masing-masing ke
peristiwa komunikasi, ini mempengaruhi interaksi mereka. Katiga ,komunikasi tidak
dapat dibalik (irreversible), artinya sekali telah mengatakan sesuatu dan seseorang
telah menerima dan men-decode pesan, kita tidak dapat menarik kembali pesan itu

dan sama sekali meniadakan pengaruhnya.

9 Dr. H. Ahmad Sihabudin, M.Si. Komunikasi Antarbudaya satu perspektif multidimensi.( Jakarta:
Bumi Aksara, 2013). Ed.1 cet.2
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Keempat, komunikasi berlangsung dalam konteks fisik dan konteks sosial.
Ketika kita berinteraksi dengan seseorang, iteraksi tidaklah terisolasi, tetapi ada dalam
lingkungan fisik tertentu dan dinamika sosial tertentu. Lingkungan fisik meliputi
objek fisik tertentu seperti mebel, karpet, cahaya, keheningan, atau kebisingan, dan

sebagainya. Artinya symbol yang bersifat fisik juga mempengaruhi komunikasi.

Sebagai contoh, perundingan perdamaian untuk berakhirnya perang dunia ke 2
anatara pihak sekutu dengan jerman di Parisyang menghabiskan waktu banyak untuk
memutuskan bentuk meja yang dapat diterima semua pihak. Meskipun tampaknya
tidak penting, hal ini justru penting sekali bagi para perunding. Oleh karena itu, suatu
meja dengan sisi-sisi yang sama secara simbolik menunjukkan kesederajatan semua
pihak yang mengikuti perundingan tersebut., contoh lain saat perundingan antara
pihak Republik Indonesia dengan Negara Belanda tahun 1948 ada yang namanya
dalam sejarah Konfrensi Meja Bundar ( KMB ) Bung Hatta dan kawan-kawan

meminta kesetaraan dalam berunding sebagai Negara merdeka dan berdaulat.

Kontek sosial menentukan hubungan sosial antar-sumber dan penerima.
Perbedaan posisi seperti guru-murid, atasan-bawahan, orang tua-anak, dan
sebagainya. Konteks sosial mempengaruhi proses komunikasi, bentuk bahasa yang
digunakan, penghormatan atau kurangnya penghormatan yang ditunjukkan kepada
seseorang, waktu, suasana hati, siapa berbicara dengan siapa dan derajat kegugupan
atau kepercayaan diri yang diperhatikan seseorang, semua itu sebagian saja dai aspek-

aspek komunikasi yang di pengaruhi oleh konteks sosial.

Artinya, komunikasi manusia tidak terjadi dalam ruang hampa sosial,

komunikasi terjadi dalam suatu lingkungan sosial yang komples. Lingkungan sosial
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ini merefleksikan bagaimana orang hidup, bagaimana ia berinteraksi dengan orang

lain. Lingkungan sosial adalah budaya, dan bahasa.
F. KOMUNIKASI NON VERBAL

Komunikasi non verbal adalah komunikasi dengan menggunakan ekspresi
fasial, gerak anggota tubuh, pakaian, warna, music, waktu dan ruang, serta rasa,
sentuhan dan bau. Sedangkan komunikasi paralinguistic adalah komunikasi verbal
dan nonverbal, meliputi : kualitas suara, seperti kecepatan berbicara, tekanan suara,
dan vokalisasi, yang bukan kata, yang digunakan untuk menunjukkan makna atau

emosi. Demikian menurut Delozier sebagaimana yang di kutip Jahi.?

Malcom® menyatakan, bahwa komunikasi nonverbal berupa sikap badan,
ekspresi wajah, dan gerak isyarat. Myers (1976: 149-150) menjelaskan, bahwa
komunikasi nonverbal adalah pengiriman informasi kepada orang lain melalui nada

suara, pandangan (tatapan), isyarat, sentuhan, dan lain-lain.

Selanjutnya, Weaver??> menyatakan bahwa komunikasi nonverbal dilakukan
apabila kita berkomunikasi dengan orang lain melalui hal-hal seperti: ekspresi wajah,
postur, isyarat, perubahan nada suara, dan rangkaian serta irama kata-kata. Effendi?®
mengatakan bahwa komunikasi nonverbal dilakukan dengan isyarat atau dengan
gerak gerik atau tingkah laku tanpa mengatakan sepatah katapun, tetapai yang penting

ialah harus ada tujuan.

2 Amri Jahi, Komunikasi Massa dan Pembangunan Pedesaan Di Negara Ke Tiga, Suatu Pengantar.
(Jakarta : Gramedia. 1988), 3

! Malcom Hardy dan Steve Heyes, Pengantar Psikologi, Alih Bahasa : Soenardji. (Jakarta
Erlangga,1978). 56

?2 Richard L. Weaver. Understanding Interpersonal Communication. (Glenview liionis : Scot
Foresmen, 1978). 145

2 Onong Uchjana Effendi, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, (Bandung : Remaja Rosyda
karya,1984). 49
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Fungsi komuniaksi nonverbal ialah menganti kemampuan berbicara, sebagai
isyarat sikap terhadap orang lain, sebagai isyarat emosi, dan sebagai alat bantu dalam
komunikasi verbal. Peran komunikasi nonverbal dalam komunikasi adalah pertama,
komunikasi nonverbal sebagai pengganti wicara. Komunikasi nonverbal dapat
menggantikan kemampuan bicara (komunikasi verbal) apabila komunikasi verbal

tidak mungkin dilakukan.

Kedua, komunikasi nonverbal sebagai isyarat sikap terhadap orang lain.
Sebuah contoh mengenai cara bagaimana berbagai isyarat bergabung untuk
membentuk suatu komunikasi, ialah pengisyaratan sikap bersahabat dan keakraban.
Malclom mengatakan bahwa derajat keakraban diisyaratkan dengan setidak-tidaknya
empat faktor, yitu posisi dekat, pandangan mata, senyuman, dan topic pembicaraan

pribadi.

Ketiga, komunikasi nonverbal sebagai isyarat. Beberapa ekspresi wajah dapat
menunjukan emosional misalnya, marah, sedih, gembira, kesal, dan sebagainya.
Separuh bagian atas wajah, di sekitar mata dan alis mata, dapat mengisyaratkan

€mosi.

Keempat, komunikasi nonverbal sebagai alat bantu dalam komunikasi verbal.
Pada saat berbicara melalui telepon kita mengeluarkan suara-suara seperti “ya”.
“Hmm..m”, dan lain-lain , untuk menunjukkan bahwa kita masih tetap mendengarkan.
Dan di dalam komunikasi tatap muka pun kita dapat melakukanya dengan

menggunakan berbagai isyarat.
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G. KOMUNIAKSI ANTARBUDAYA

1. Pengertian Komunikasi Antarbudaya

Komunikasi dan kebudayaan merupakan dua konsep yang tiak dapat
dipisahkan. Pusat perhatian komunikasi ada kebudayaan terletak pada variasi langkah
ada cara manusia berkomunikasi melintasi komunitas manusia atau kelompok social,
pelintasan komunikasi itu menggunakan kode-kode pesan, baik secara verbal maupun
nonverbal, yang secara alamiah selalu digunakan dalam semua konteks interaksi.
Pusat perhatian studi komunikasi ada kebudayaan juga meliputi bagaimana menjajaki
makna, pola-pola tindakan, dan bagaimana makna serta pola-pola itu diartikulasi
dalam sebuah kelompok social, kelompok budaya, kelompok politik, proses

pendidikan, bahkan lingkungan teknoligi yang melibatkan interaksi antarmanusia.

Lalu apakah komunikasi antarbudaya itu?Pertama, Andrea L. rich ada Dennis
M. Ogawa menyatakan dalam buku Intercultural Communication, A Reader bahwa
komunikasi antarbudaya adalah komunikasi antar orang-orang yang berbeda

kebudayaannya, misalnya antar suku bangsa, etnis, ras, ada kelas social.**

Kedua, Samavor ada Porter juga menyatakan komunikasi antarbudaya terjadi
di antara produsen pesan ada penerima pesan yang latar belakang kebudayaannya

berbeda (1976, him. 4).

Ketiga, Charley H. Dood mengungkapkan komunikasi abtarbudaya meliputi
komunikasi yang melibatkan peserta komunikasi yang mewakili pribadi, antarpribadi,
atau kelompok dengan tekanan pada perbedaan latar belakng kebudayaan yang

mempengaruhi perilaku komunikasi para peserta (1991, him. 5).

*Larry A. Samavor ada Richard E. Porter,Komunikasi Lintas Budaya 1976, him. 25
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Keempat, komunikasi antarbudaya adalah suatu proses komunikasi simbolik,
interpretative, transaksional, dan kontekstual yang dilakukan oleh sejumlah orang
yang memiliki perbedaan derajat kepentingan memberikan interpretasi ada harapan
secara berbeda terhadap apa yang disampaikan dalam bentuk perilaku tertentu sebagai

makna yang di pertukarkan.

Kelima, “Intercultural communication” yang disingkat “ICC”, mengartikan
komunikasi antarbudaya sebagai interaksi antarpribadi, antara seseorang anggota

dengan kelompok yang berbeda.

Keenam, Gou-Ming Chen dan William J. Starosta mengatakan bahwa
komunikasi antarbudaya adalah proses negoisasi antar pertukaran system simbolik
yang membimbing perilaku manusia, ada membatasi mereka dalam menjalankan
fungsinya sebagai kelompok. Selanjutnya, komuniksi antarbudaya itu dilakukan
dengan negoisasi untuk melibatkan manusia di dalam pertemuan antarbudaya yang
membahas satu tema (penyampaian tema melalui symbol) yang sedang
dipertengtangkan. Symbol tidak dengan sendirinya mempunyai makna, tetapi dia
dapat berarti dalam satu konteks, ada makna-makna itu dinegoisasikan atau
diperjuangkan. Melalui pertukaran system simbolyang tergantung dari persetujuan
antarsubjek yang terlibat dalam komunikasi, sebuah keputusan dibuat untuk
berpartisipasi dalam proses pemberian makna yang sama. Sebagai pembimbing
perilaku budaya yang tidak terprogam namun bermanfaat karena mempunyai
pengaruh terhadap perilaku kita. Menunjukan fungsi sebuah kelompok sehingga kita
dapat membedakannya dari kelompok lain, dinamika identitas dan perbedaan kerja
tatkala itu terjadi, membentuk satu kelompok ada mengidentifikasnya dengan

berbagai cara.
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Setelah beberapa pengertian di atas mengenai pengertian komunikasi antar
budaya dapat disimpulkan bahwa proses komunikasi antarpribadi merupakan interaksi
antarpribadi ada komunikasi antarpribadiyang dilakukan oleh beberapa orang yang
memiliki latarbelakang kebudayaan yang berbeda. Akibatnya, interaksi ada
komunikasi yang sedang dilakukan itu membutuhkan tingkat keamanan ada sopan
santun tertentu, serta peramalan tentang sebuah atau lebih aspek tertentu terhadap

lawan bicara.

Pengertian-pengertian tersebut membenarkan sebuah hipotesis proses komunikasi
antarbudaya bahwa semakin besar derajat perbedaan antarbudaya maka semakin besar
pula kita kehilangan peluang untuk meramalkan suatu tingkat kepastian. Tampaknya
tidak ada jaminan akurasi atas interpretasi pesan-pesan, baik verbal maupun
nonverbal.Hal ini disebabkan karena ketika kita berkomunikasi dengan seseorang dari
kebudayaan yang berbeda maka kita juga memiliki perbedaan dam sejumlah ha,
misalnya derajat ambiguitas, kebingungan, ada suasana misterius yang tak dapat

dijelaskan, tidak bermanfaat, bahkan tampak tidak familiar.
H. Warga Negara Lokal

Warga Negara sebagai pendukung sebuah Negara merupakan landasan bagi
adanya Negara. Dengan kata lain bahwa warga Negara adalah salah satu unsure

penting bagi sebuah Negara, selain unsure lainnya.?

Warga Negara itu sendiri bisa diartikan dengan orang-orang sebagai bagian

dari suatu penduduk yang menjadi unsure Negara.”®Istilah ini juga bisa disebut hamba

»pada umumnya dapatlah dikatakan suatu Negara harus memenuhi syarat-syarat bagi keberadaan
Negara yang merupakan unsure penting Negara. Syarat-syarat yang di maksud ialah : pertama harus ada
wilayahnya, kedua, harus terdapat rakyatatau warga Negara, ketig, harus ada pemerintahan yang berkuasa
terhadap seluruh daerah ada rakyatnya, serta keempat harus ada tujuan. Lihat C.S.T. Kamsil, IImu Negara (
umum ada Indonesia ), Jakarta; Pradnya Paramita, cet.kel, 2001, him 148.
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atau kawulah Negara.?’Meskipun demikian istilah warga Negara dirasa lebih sesuai
dengan kedudukannya sebagai orang-orang merdeka bila dibandingkan istilah hamba
atau kawulah Negara, karena warga Negara mengandung arti peserta, anggota atau

warga yang menjadi bagian dari suatu Negara.

Sejalan dengan definisi di atas, AS Hikam mendefinisikan bahwa warga
Negara (citizenship) adalah anggota dari sebuah komunitas yang membentuk Negara
itu sendiri.Istilah ini menurutnya lebih baik daripada istilah kawula Negara, karena
kawula Negara betul-betul berarti obyek yang berarti orang yang dimiliki ada

mengabdi kepada Negara.

Oleh karenanya, kewernegaraan menurut AS Hikam harus mencakup tiga
dimensi utama: 1) dimensi keterlibatan aktif dalam komunitas, 2) dimensi pemenuhan
hak-hak dasar yaitu. Hak politik, ekonomi, ada hak social cultural, serta 3) dimensi

dialog ada keberadaan ruang public yang bebas.?®

Istilah warga Negara ada rakyat menunjuk pada obyek yang sama.?’Yakni
sebagai anggota Negara.**Meskipun demikian terdapat perbedaan antara pengertian
warga Negara, rakyat ada bangsa. Warga Negara adalah pendukung Negara atau
dalam arti lain warga sebuah Negara yang bersifat aktif. Sedang rakyat adalah
masyarakat yang mempunyai persamaan kedudukan sebagai obyek pengaturan ada
penataan oleh Negara ada mempunyai ikatan sebagai kesatuan dalam hubungan

keorganisasian Negara.

% Tim ICCE UIN, Demokrasi, Hak Asasi Manusia ada Masyarakat Madani, Jakarta : ICCE UIN

Syarif hidayatullah dengan The Asia Foundantion ada Prenada Media, 2003, him. 73.

27 i
Ibid
8 Muhammad A.S Hikam, Politik Kewarganegaraan :Landasan Redemokrasi di Indonesia, Jakarta :

Penerbit Erlangga, 1999, him. 166.

1.

“Harsono , Perkembangan Pengaturan Kewarganegaraan, Yogyakarta : Liberty, cet. Ke-1, 1992, him.

%0 |_jhat Koerniatmanto soetoprawiro, Hukum Kewarganegaraan ada Ke Imigrasian Indonesia, Jakarta

: PT. Gramedia Pustaka Utama, cet, ke-1, 1994, him. 1. Lihat pula S. Gautama.
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Baik status sebagai warga Negara maupun sebagai penduduk mempunyai
konsekuensi hukum, vyaitu menyangkut hak-hak ada kewajibannya.Konsekuensi
hukum dari status warga Negara lebih luas dari pada status sebagai
penduduk.Pembagian penduduk menjadi warga Negara ada orang asing sangatlah
penting.HI ini dikarenakan beberapa hak ada kewajiban yang dimiliki warga Negara
ada warga asing berbeda.Hak ada kewajiban penduduk yang bukan warga Negara

adalah terbatas.®

Perbedaan anatara kelompok warga Negara dengan orang asing terletak pada
hubungan yang ada antara Negara dengan warga Negara dengan masing-masing
kelompok tersebut.Hubungan antara Negara dengan warga Negara lebih erat

dibandingkan hubungan antar Negara dengan orang asing.

I. Waga Negara Asing

Orang asing adalah warga Negara asing yang berada ada atau bertempat
tinggal pada suatu Negara tertentu. Dengan kata lain bahwa orang asing adalah semua
orang yang bertempat tinggal pada suatu Negara tertentu, tetapi dia bukan warga

Negara tersebut.

B. Kajian Teori

Teori Akomodasi

*'Harsono, op. cit, him.2.
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Teori yang disusun oleh Howard Giles ini merupakan salah satu teori perilaku yang
paling berpengaruh dalam ilmu komunikasi. Teori Akomodasi ( accommodation theory
)menjelaskan bagaimana ada mengapa kita menyesuaikan perilaku komunikasi kita dengan
perilaku komunikasi orang lain.*® Pernakah anda memperhatikan, misalnya, dua orang yang
sedang berbicara sama-sama menyilangkan tangan di dada mereka atau mereka saling meniru
gerak tubuh (gesture) lawan bicaranya. Giles menyebut perilaku meniru ini dengan sebutan
“konvergensi” atau menjadi satu (coming togheter) sedangkan lawannya adalah
“divergensi” atauh menjauh/terpisah (moving apart) yang terjadi jika pembicara mulai

memperkuat perbedaan mereka.

Akomodasi pada kedua bentuk tersebut, baik konvergensi atau divergensi dapat
terjadi pada semua perilaku komunikasi melalui percakapan termasuk kesamaan atau
perbedaan dalam hal intonasi suara, kecepatan, aksen, volume suara, kata-kata, tata bahasa,
gerak tubuh, ada lain-lain. Baik konvergensi ada divergensi dapat bersifat mutual, kedua
pembicara menjadi sama-sama menyatu atau sama-sama menjauh. Konvergensi dapat juga
bersifat “sebagian” (partial) atau “lengkap” ( complete). Misal anda dapat berbicara agak
cepat agar dapat mendekati tingkat kecepatan lawan bicara anda, atau anda berbicara secepat

mungkin agar bisa menyamai tingkat lawan bicara anda.

Walaupun akomodasi terkadang dilakukan secara sadar namun pembicaraan biasanya
lebih banyak tidak sadar ia tengah melakukannya. Akomodasi lebih sering merupakan proses
bawah sadar. Kita mungkin lebih sadar dengan adanya diverensi daripada konvergensi,

karena divergensi menunjukkan perbedaan sehingga lebih muda diperhatikan.

Para peniliti menemukan bahwa akomodasi dapat memiliki peran penting dalam

komunikasi karena dapat memperkuat identitas social ada penyatuan, namun sebaliknya

%2 Howard Giles, Justine Coupland dan Nikolas Coupland, Accomodation Theory :Communication,
Context and Consequence dalam Littlejohn dan Fos,him. 147
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dapat pula perbedaan ada pemisahan. Misalnya, kovergensi sering terjadi ketika seseorang
meminta persetujuan orang lain. Hal ini dapat terjadi sejumlah kelompok yang sudah
memiliki kesamaan. Dengan kata lain, Persamaan akan lebih mudah menimbulkan

solidaritas.

Kenvergensi adakalanya disukai ada mendapatkan apresiasi atau sebaliknya tidak
disukai. Orang cenderung memberikan respons positif kepada orang lain yang berupaya
mengikuti atau meniru gaya bicara atau pilihan kata-katanya, tetapi orang tidak menyukai
terlalu banyak konvergensi, khususnya jika hal itu tidak sesuai atau tidak pantas. Dalam hal
ini, seseorang yang tidak meniru gaya bicara lawan bicaranya tetapi meniru hal lain yang di

anggap sama dengan lawan bicara ( stereotype) dapat menimbulkan masalah.

Tentu saja orang tidak selalu ingin menyamakan perilakunya dengan perilaku lawan
bicaranya untuk mendapat persetujuan. Sering kali seseorang yang memiliki status yang lebih
tinggi akan memperlambat kecepatan bicaranya atau menggunakan pilihan kata yang lebih
sederhana ketika ia berbicara kepada seseorang yang memiliki status lebih mudah untuk

meningkatkan pengertian diantara mereka dan sebaliknya.

Walaupun imbalannya terkadang cukup positif, namun perilaku meniru gaya bicara
orang lain dapat menimbulkan kerugian karena kovergensi minumbulkan upaya cukup kuat
yang bahkan dapat menyebabkan seseorang kehilangan identitasnya. Perilaku kovergensi
bahkan sering kali dipandang sebagai tindakan abnormal ada tidak disetujui. Selain meniru,
orang juga perlu mepertahankan gayanya sendiri atau menjauh dari gaya lawan bicaranya.
Kita perlu mempertahankan gaya kita sendiri jika kita ingin memperkuat identitas kita.
Masyarakat dari etnis atau suku tertentu yang memiliki logat atau aksen bicara yang unik
terkadang berupaya untuk mempertahankan ada melestarikan gaya bicaranya yang unik ini di

tengah dominasi ada pengaruh dari suatu bentuk budaya homogeny yang dominan. .
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